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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pembelajaran banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar merupakan tindakan 

dan perilaku seseorang yang kompleks. Sebagai tindakan, belajar hanya dialami 

oleh siswa sendiri. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang 

ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan 

alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan 

ajar (Dimyati, 2006).  

Pada umumnya, kesulitan belajar siswa merupakan suatu kondisi belajar 

yang ditandai dengan adanya hambatan dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya. Kesulitan belajar 

siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapainya. Aktifitas belajar siswa tidak 

selamanya berjalan lancar. Hal ini dapat dilihat dari cara menangkap palajaran 

yang kadang-kadang cepat, kadang-kadang lama, atau kadang-kadang lancar dan 

kadang-kadang tidak (Syah, 2011). 

Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan 

antara pengetahuan baru dengan pengetahuan lamanya sehingga menimbulkan 

ketidakpahaman atau ketidakjelasan terhadap suatu pelajaran. Kesulitan belajar 

tidak hanya disebabkan karena intelegensi yang rendah, juga disebabkan oleh 

faktor-faktor non intelegensi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern dikelompokkan 

menjadi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 2010). 

Dalam konteks mata pelajaran Biologi, sebagian peserta didik 

menganggap adalah mata pelajaran yang sulit, meskipun beberapa siswa 

menyenanginya. Mata pelajaran Biologi yang berkaitan dengan cara mencari tahu 
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tentang alam melalui proses penemuan secara sistematis dan ilmiah (saintifik). 

Namun, faktanya yang diteliti oleh Ngadi (2003), guru menyajikan sekedar 

penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip. Akibatnya, banyak peserta didik yang berkemampuan rendah 

bernalar. Guru terindikasi mengajarkan IPA khususnya Biologi sebagai kumpulan 

teori konseptual daripada membangun kemampuan peserta didik dalam berpikir, 

mengembangkan rasa ingin tahu, serta berorientasi aplikatif bidang studi IPA 

(Saintifik) dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam mempelajari Biologi, khususnya pada Sistem Indra Manusia, 

materi tersebut berisi konsep-konsep yang bersifat abstrak, terutama mengenai 

proses yang terjadi di dalam tubuh, fungsi-fungsi organ dalam/alat indra, 

banyaknya kelainan-kelainan pada setiap indra manusia yang menyebabkan siswa 

menerka atau berasumsi saja tanpa mengamati secara langsung bagaimana proses 

dari sistem indra itu terjadi sehingga menyebabkan miskonsepsi pada siswa. 

Sistem Indra Manusia dalam penelitian ini yang dikaji adalah mengenai alat indra 

penglihatan, indra pendengaran dan indra pengecap. Suhardi (2007) 

menambahkan terdapat beberapa kesulitan untuk memahami indra penglihatan 

atau mata, antara lain: (1) bagian-bagian penyusun mata yang banyak sehingga 

susah untuk mengingat; (2) mekanisme melihat suatu benda sehingga sampai ke 

otak; (3) fungsi dari setiap bagian-bagian/struktur mata yang pada teorinya hampir 

sama; (4) penyakit yang terjadi dari alat indra penglihatan; (5) pemahaman mata 

normal yang pada prinsipnya mampu memfokuskan cahaya tepat di bintik kuning; 

(6) sulit membedakan jika penderita miopi dan hipermetropi dibantu dengan lensa 

cembung atau lensa cekung; (7) bagian anatomi sel-sel saraf yang terdapat di 

retina yaitu sel-sel batang dan sel-sel kerucut; (8) urutan stuktur penyusun mata 

dari bagian luar ke dalam atau sebaliknya; (9) pemahaman tentang bintik buta; 

dan (10) penyakit indra penglihat seperti buta warna mulai dari cara pengujian 

buta warna sampai warna yang dapat/tidak dapat dilihat untuk penderita buta 

warna total atau sebagian. 
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 Pada indra pendengaran terdapat beberapa bahasan yang sulit dipahami, 

antara lain: (1) bagian-bagian penyusun telinga terutama yang terdapat di telinga 

luar, telinga tengah dan telinga dalam; (2) mekanisme pendengaran; (3) terdapat 

istilah latin pada bagian telinga; (4) bagian-bagian koklea; (5) fungsi dari setiap 

bagian penyusun telinga; (6) penyebab seseorang dikatakan terkena penyakit tuli; 

(7) memahami konsep telinga sebagai alat keseimbangan; (8) bagian telinga 

dalam yang termasuk alat keseimbangan; (9) gambar struktur telinga; dan (10) 

pengujian tes telinga dengan menggunakan alat seperti garputala. Terdapat juga 

kesulitan pada indra pengecap atau lidah, antara lain: (1) bentuk dari papilae; (2) 

fungsi bagian-bagian lidah; (3) cara kerja lidah; (4) pengujian tes mengenai rasa 

manis, asin, asam dan pahit; (5) penyakit pada lidah seperti oral candidosis, 

atropic glossitis dan lain-lain; (6) struktur tunas pengecap; (7) cara kerja lidah; (8) 

gambar struktur lidah; (9) fungsi dari lidah; dan (10) daerah lidah yang terdapat 

puting pengecap. 

Selain itu, Kurniadi (2015) menjelaskan lebih lanjut, pembelajaran di 

dalam kelas pun yang hanya menggunakan metode konvensional (ceramah) yang 

tidak dapat menggali kemampuan berpikir siswa. Padahal materi sistem indra 

manusia ini membutuhkan pemahaman dan proses bernalar yang baik dalam 

memecahkan permasalahan yang terjadi pada tubuh manusia melalui 

pembelajaran. Sebaiknya dalam pembelajaran IPA termasuk Biologi pada materi 

sistem indra manusia dilaksanakan sesuai dengan hakikat IPA, yaitu menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa. 

Siswa tidak hanya mempelajari kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, atau prinsip, tetapi mempelajarinya melalui proses penemuan dan 

penelitian. 

  Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Hal tersebut juga telah ditunjukkan dari hasil analisis 

angket dan hasil wawancara yang diteliti oleh Umiyati dan Joko (2014), dimana 

berdasarkan hasil penelitian telah dijelaskan bahwa ada dua faktor utama yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Pada hasil penelitian kelas X6 diperoleh persentase faktor internal sebesar 62,20% 
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sedangkan di kelas X7 diperoleh persentase 64,64% siswa mengalami kesulitan 

belajar. Sedangkan faktor eksternal untuk kelas X6 diperoleh persentase sebesar 

67,59% siswa sedangkan untuk kelas X7 sebesar 68,55%. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor eksternal merupakan faktor yang paling mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa di kelas X6 maupun di kelas X7. 

Menurut Raharjo dan Ahyani (2011), bahwa banyak faktor yang berbeda 

dari bentuk kemampuan kognitif, afeksi maupun psikomotorik pada usia anak 

masih dapat berkembang di masa-masa selanjutnya, namun perkembangan 

tersebut harus melibatkan lingkungan yang terkait dengan proses perkembangan 

kematangan psikologis anak. Dari hasil penelitiannya melalui observasi sebagian 

besar anak dalam proses perkembangan kognitifnya masih belum mengalami 

kematangan psikologis, sehingga proses pembelajaran yang diberikan tidak dapat 

diterima sesuai dengan harapan dari pihak sekolah maupun orang tua. 

Kematangan psikologis dapat berkembang dengan baik apabila ada dukungan 

yang positif dari lingkungan baik keluarga maupun sekolah. 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat Program Pengalaman 

Lapangan Terpadu (PPLT) tahun 2015 di SMP Negeri 1 Hinai, bahwa hasil 

belajar yang diperoleh siswa sangat rendah dalam bidang studi apapun terutama 

bidang studi IPA Terpadu, hanya beberapa siswa saja yang dapat mencapai target 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65. Penyebab dari rendahnya hasil 

belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: tidak memperhatikan 

guru menjelaskan, suka berbicara di dalam kelas, sering bolos, kondisi ruangan 

kelas yang kotor dan tidak nyaman, dan keadaan keluarga yang tidak harmonis. 

Sehingga siswa kesulitan menerima pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

bidang studi. Hal ini juga didukung oleh peran guru yang bersikap acuh tak acuh 

kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, tidak ada bimbingan maupun 

konseling pribadi antara guru dan murid mengenai masalah belajar. Selain itu, 

kurang memanfaatkan lingkungan sekitar dan laboratorium untuk menunjang 

pembelajaran, terutama materi yang membutuhkan percobaan. Media dan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih kurang bervariasi, sehingga 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 
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Hasil wawancara dengan guru bidang studi biologi di MAN 1 Stabat, 

diketahui bahwa pembelajaran biologi pada materi sistem indra manusia 

merupakan salah satu materi pelajaran biologi yang cukup sulit untuk diingat 

siswa karena materinya yang banyak. Materi sistem indra manusia juga banyak 

menggunakan istilah dan bahasa latin yang membuat siswa kesulitan dalam 

memahami dan mengingat pelajaran. Peneliti juga memperoleh data bahwa masih 

banyak siswa yang mendapat nilai rendah yang masih jauh di bawah KKM 

berdasarkan ketetapan atau patokan yang diambil oleh guru biologi di sekolah 

tersebut, yaitu sebesar 80. Dari hasil observasi di MAN 1 Stabat, peneliti melihat 

terdapat siswa yang bermain-main atau berbincang-bincang dengan temannya 

pada saat guru sedang menjelaskan di depan kelas, mengerjakan tugas mata 

pelajaran lain selain biologi saat di dalam kelas, dan siswa sering tidak membawa 

buku pegangan tambahan mata pelajaran, karena di sekolah tersebut masih 

menggunakan LKS. Peneliti juga melihat bahwa kurangnya fasilitas belajar yang 

mendukung di sekolah, penerapan model dan metode pembelajaran yang tidak 

sesuai dan kurangnya motivasi siswa untuk belajar menjadi penyebab kesulitan 

belajar siswa. Hasil wawancara dengan siswa juga mendapatkan hasil yang sama, 

siswa merasa pelajaran biologi banyak menggunakan istilah latin yang membuat 

mereka kesulitan untuk mengingat, fasilitas laboratorium juga tidak memadai saat 

praktikum, dan faktor orangtua yang kurang peduli. 

Berdasarkan pertimbangan pemikiran uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kesulitan belajar siswa kelas XI di 

MAN 1 Stabat dalam memahami materi sistem indra manusia dengan judul 

“Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Pokok Sistem Indra Manusia 

(Penglihatan, Pendengaran dan Pengecap) di Kelas XI IPA MAN 1 Stabat 

Tahun Pembelajaran 2015/2016”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat diidentifikasi adanya 

masalah yaitu: 

1. Hasil belajar Biologi siswa yang masih rendah. 

2. Pengaruh keadaan kelas yang kurang kondusif, yakni adanya siswa yang 

tidak memperhatikan, berbincang dengan teman sebangku, bahkan 

mengganggu temannya ketika proses pembelajaran berlangsung. 

3. Kesulitan siswa dalam memahami penggunaan bahasa latin pada materi 

Sistem Indra Manusia. 

1.3. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Aspek kognitif yang menjadi kesulitan belajar siswa pada materi Sistem Indra 

Manusia kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

2. Kesulitan belajar siswa berdasarkan indikator-indikator pada materi Sistem 

Indra Manusia kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

3. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam mempelajari materi 

Sistem Indra Manusia di kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun Pembelajaran 

2015/2016. 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kesulitan belajar siswa berdasarkan aspek kognitif pada materi 

Sistem Indra Manusia kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun Pembelajaran 

2015/2016? 

2. Bagaimana kesulitan belajar siswa berdasarkan indikator-indikator pada 

materi Sistem Indra Manusia kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun 

Pembelajaran 2015/2016? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari materi Sistem Indra Manusia di kelas XI IPA MAN 1 Stabat 

Tahun Pembelajaran 2015/2016? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kesulitan belajar siswa berdasarkan aspek kognitif pada 

materi Sistem Indra Manusia kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun 

Pembelajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui kesulitan belajar siswa berdasarkan indikator-indikator pada 

materi Sistem Indra Manusia kelas XI IPA MAN 1 Stabat Tahun 

Pembelajaran 2015/2016. 

3. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 

dalam mempelajari materi Sistem Indra Manusia di kelas XI IPA MAN 1 

Stabat Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah dan mengembangkan wawasan keilmuan yang berkaitan dengan 

analisis kesulitan belajar dan upaya dalam mengatasi kesulitan siswa tersebut. 

2. Sebagai bahan masukan kepada guru biologi dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan di SMA/MA. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi peneliti lanjutan. 

1.7. Definisi Operasional 

 Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis adalah suatu kegiatan menguraikan (menjabarkan) data-data tentang 

kesulitan belajar siswa pada kelas XI IPA MAN 1 Stabat. 

2. Kesulitan Belajar adalah suatu keadaan di mana terjadi perbedaan tingkat 

prestasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, disebabkan 

oleh faktor yang datang dari dalam maupun dari luar siswa yang dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya. 

3. Belajar adalah aktivitas mental, psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku baik 

dalam segi kognitif, afektif maupun psikomotor. 
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4. Sistem Indra Manusia adalah materi yang diajarkan di SMA/MA kelas XI 

yang memuat tentang penjelasan struktur, proses dan fungsi alat indra yang 

berkaitan di dalam tubuh manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


